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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib 

pajak, sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Bukittinggi.  

Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode rondom sampling dengan rumus slovin. Data 

yang digunakan dalam penelitian adalah primer, yang diambil menggunkan kuesioner dengan 100 

responden. Alat analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor roda dua, Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor roda dua, Sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. 

Kata Kunci: Pengetahuan wajib pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, 

Kepatuhan Wajib Pajak  

 

 

PENDAHULUAN  

 Pada saat irni r jumlah kerndaraan berrmotor roda 

dua terrus me rni rngkat. Sudah se rharusnya Sirste rm 

Admi rnirstrasi r Manunggal Satu Atap (SAMSAT)  

me rmanfaatkan derngan bairk untuk mernjadir motor 

pe rngge rrak dalam permungutan pajak kerndaraan 

be rrmotor di r se rluruh Wi rlayah dir Irndone rsi ra, hal 

terrse rbut dirlakukan guna me rnirngkatkan Perndapatan 

Asli r Daerrah (PAD) merlaluir pe rnirngkatan akan 

kerpatuhan wajirb pajak yang berrartir pe rmasukan ne rgara 

sudah be rrtambah [1]. Sermakirn mernirngkat jumlah 

kerndaraan yang ada, maka terrjadir pernirngkatan 

Wajirb pajak kerndaraan berrmotor tirap tahunnya. 

Dampaknya akan sangat dirrasakan olerh 

permerrirntah daerrah, karerna derngan jumlah yang 

rerlatirf mernirngkat terrus, maka akan berrirmbas pada 

mernirngkatnya pernerrirmaan pajak [2].  

 fenomena kepatuhan wajib pajak dilihat dari 

tahun 2019- 2023 jumlah kerndaraan berrmotor roda 

dua dir kota Bukirttirnggir merngalamir pernirngkatan darir 

93.902 pada tahun 2019 mernjadir 112.737 pada tahun 

2023. Akan tertapir masirh banyak masyarakat yang 

berlum mermirlirkir kersadaran untuk permernuhan wajirb 

pajak (WP) pada kerndaraan berrmotor roda dua. Hal 

irnir terrlirhat darir perrserntaser unirt kerndaraan berrmotor 

yang mernunggak mermbayar pajak cernderrung 

mernirngkat  darir tahun 2019 1.500 unirt atau 1,6 % 

hirngga tahun 2023 mernjadir 20.371 unirt atau 18,1%.  

Kerpatuhan wajirb pajak merrupakan kersadaran 

irndirvirdu yang merndorong wajirb pajak untuk 

merlaksanakan kerwajirban perrpajakannya sersuair 

derngan perraturan perrundang-undangan yang berrlaku. 

Kertirdakpatuhan wajirb pajak dirperngaruhir olerh 

kurangnya perngertahuan wajirb pajak terrhadap sumberr 

pernerrirmaan nergara [3]. Perngertahuan wajirb pajak 
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adalah permahaman terntang hak dan kerwajirban 

serbagair wajirb pajak dalam merlaksanakan kerwajirban 

perrpajakannya, perngertahuan irnir sangat perntirng untuk 

mermastirkan kerpatuhan wajirb pajak dalam mermbayar 

pajak dan mernghirndarir sanksir [4]. Kersadaran wajirb 

pajak merrupakan keradaan dirmana wajirb pajak 

merngertahuir, mermahamir dan merlaksanakan kerterntuan 

perrpajakan sercara sukarerla tanpa adanya paksaan, 

artirnya kersadaran merrupakan kermauan wajirb pajak 

dan derngan serndirrirnya mernjalankan kerwajirban 

mermbayar pajak [5]. Sanksir perrpajakan berrfungsir 

serbagair jamirnan wajirb pajak akan mermatuhir 

kerterntuan perraturan perrundang-undangan perrpajakan. 

Derngan dermirkiran, sanksir perrpajakan dapat merncergah 

perlanggaran norma perrpajakan dan mernirngkatkan 

kerpatuhan wajirb pajak dalam merlakukan permbayaran 

pajak kerndaraan berrmotor[6]. Teori yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Theory of Planned Behavior 

(TBP) menjelaskan bahwa perilaku individu dengan 

fokus pada niat individu untuk melakukan suatu 

perilaku tertentu.  

METODE 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

112.737 wajib pajak kendaraan bermotor yang 

terdaftar di kantor Samsat kota Bukittinggi pada tahun 

2023. Sampel yang digunakan menggunakan teknik 

convenience sampling  dengan rumus slovin dan 

memperoleh sampel sebanyak 100 responden. Jenis 

data yang digunakan adalah data primer . data 

diperoleh dari kuesioner yang disebar secara langsung 

ke Kantor Samsat kota Bukittinggi.  

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari Independen yaitu pengetahuan wajib pajak, 

kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan. 

Pengukuran variabel menggunakan Skla Likert 1 

sampai 5.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

program IBM SPSS statistic 25 dan diperoleh 

ringkasan hasil yang terlihat pada tabel 1 dibawah ini  

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis  

Variabel Koef. 

Regresi 

Sig Kesimpulan Hipotesis 

Constanta 5.549 0,32   

(X1) 0,396 0,001 Signifikan H1 

Diterima 

(X2) 0,420 0,000 Signifikan H2 

Diterima 

(X3) -0,019 0,844 Tidak 

Signifikan 

H3 

Ditolak 

Keterangan * Signifikan α = 0,05 (5%) 

   

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan hasil bahwa Variraberl perngertahuan wajirb 

pajak mermirlirkir nirlair koerfirsirern serbersar 0,396 derngan 

tirngkat sirgnirfirkan 0,001 yang lerbirh kercirl darir α 0.05 

serhirngga H1 dirterrirma. Derngan dermirkiran, dapat 

dirsirmpulkan bahwa perngertahuan wajirb pajak 

mermirlirkir perngaruh posirtirf terrhadap kerpatuhan wajirb 

pajak kerndaraan berrmotor. Semakin tinggi 

pengetahuan wajib pajak akan semakin 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajibannya membayar pajak [7] 

Variraberl kersadaran wajirb pajak mermirlirkir nirlair 

koerfirsirern 0,420 derngan tirngkat sirgnirfirkan 0,000 yang 

lerbirh kercirl darir α 0.05 serhirngga H2 dirterrirma. Hal irnir 

dapat dirsirmpulkan bahwa variraberl kersadaran wajirb 

pajak berrperngaruh posirtirf terrhadap kerpatuhan wajirb 

pajak kerndaraan berrmotor. Jirka wajirb pajak yang 

mermirlirkir kersadaran mermbayar pajak tirnggir maka 

akan merngertahuir, merngakuir, mernghargair, dan 

mernaatir kerterntuan perrpajakan yang berrlaku serrta 

mermirlirkir kersanggupan dan kermauan untuk 

mermernuhir kerwajirban perrpajakannya [8].  

Variraberl sanksir perrpajakan mermirlirkir nirlair 

koerfirsirern -0.019 derngan tirngkat sirgnirfirkan 0,844 yang 
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lerbirh bersar darir  0,05 serhirngga mernyerbabkan H3 

dirtolak. Derngan dermirkiran, Hal irnir dapat dirsirmpulkan 

bahwa variraberl sanksir perrpajakan tirdak berrperngaruh 

parsiral terrhadap kerpatuhan wajirb pajak kerndaraan 

berrmotor. dirserbabkan masirh rerndahnya sanksi r 

pajak dirberrirkan kerpada wajirb pajak serhirngga 

mermbuat wajirb pajak merlanggar perraturan 

perrpajakan dan tirdak merrasa jerra apabirla sanksi r 

yang dirberrirkan masirh terrgolong rernda [9].  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

perngertahuan wajirb pajak, kersadaran wajirb pajak 

berrperngaruh posirtirf terrhadap kerpatuhan wajirb 

pajak kerndaraan berrmotor roda dua.  Namun 

sanksir perrpajakan tirdak berrperngaruh terrhadap 

kerpatuhan wajirb pajak kerndaraan berrmotor roda 

dua. 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 

yang ada maka diajukan beberapa saran diharapkan 

pada penelitian selanjutnya untuk mengganti variabel 

seperti, kualitas pelayanan, samsat drive thru.  Dalam 

pe rne rlirtiran irni r rersponde rn yang berrse rdi ra berrparti rsi rpasi r 

hanya be rrasal darir wajirb pajak yang terrdaftar dir 

kantor samsat Kota Bukirttirnggi r. Sampe rl yang dirambi rl 

be rrjumlah 100 rersponde rn. Karerna jumlah sampe rl irni r 

tirdak dapat mermi rlirkir se rmua wajirb pajak kerndaraan 

be rrmotor di r Irndone rsi ra, hasi rl perne rlirtiran irni r bi rsa 

be rrbe rda derngan kondirsi r yang lerbi rh luas.   
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